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ABSTRAK                      
Peran Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), memiliki peran yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Melihat begitu pentingnya peran guru dalam proses pendidikan dan sekaligus sebagai pihak yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan proses pendidikan di sekolah, guru dituntut untuk memiliki keahlian, tanggung jawab dan jiwa rela memberikan layanan sosial di atas kepentingan pribadi. Namun ditengah banyaknya tuntutan terhadap profesi guru, banyak permasalahan yang dialami oleh guru, khususnya Guru Tidak Tetap (GTT), yakni berkisar masalah kesejahteraan dan kejelasan status kepegawaian. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memotivasi para Guru Tidak Tetap dalam menjalankan pekerjaannya, serta menemukan suatu solusi baru mengenai harapan tentang masa depan para Guru Tidak Tetap (GTT). Penelusuran terhadap faktor-faktor motivasi para Guru Tidak Tetap ini dimulai dari identifikasi nilai-nilai kerja menjadi seorang guru, karakteristik biografi, dan karakteristik pribadi, kemudian mengidentifikasi persepsi mengenai profesi guru, serta mengungkap berbagai sumber motivasi para Guru Tidak Tetap.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara sehingga mampu menggali lebih dalam tentang profesi guru. Sebagai objek dalam penelitian ini adalah Guru Tidak Tetap (GTT) yang memiliki pengelaman kerja sebagai guru lebih dari 5 tahun yang bertugas di berbagai SMAS Mancengan Darussalam Kecamatan Modung. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa motivasi kerja seorang Guru Tidak Tetap dipengaruhi oleh faktor persepsi yang terbentuk dari nilai-nilai kerja, karakteristik biografi, serta karakteristik pribadi para responden.

Kata Kunci: Guru Tidak Tetap, Motivasi, Persepsi, Nilai Kerja, Karakteristik Biografi, Karakteristik Pribadi.
ABSTRACT
The teacher's role as one of the components in teaching and learning activities (KBM) is significant for the success of learning. Seeing the importance of the teacher's role in the educational process and at the same time as the party responsible for implementing the education process in schools, teachers are required to have expertise, responsibility and a spirit of being willing to provide social services above personal interests. However, in the midst of the many demands on the teaching profession, many problems are experienced by teachers, especially Non-Permanent Teachers (GTT)regarding welfare issues and clarity of employment status.This study aims to identify the factors that motivate Temporary Teachers in carrying out their work, as well as find a new solution regarding expectations about the future of Non-Permanent Teachers (GTT). The search for motivational factors for temporary teachers starts with identifying the work values ​​of being a teacher, biographical characteristics, and personal characteristics, then identifying perceptions about the teaching profession, and uncovering various sources of motivation for temporary teachers.This study uses a qualitative method in which the data collection is done by interview so as to be able to analyze deeper into the teaching profession. The object of this research is a non-permanent teacher (GTT) who has work experience as a teacher for more than 5 years who served in various SMAS Mancengan Darussalam, Modung District. The results obtained from this study stated that the work motivation of a temporary teacher is influenced by the perception factor formed from work values, biographical characteristics, and personal characteristics of the respondents.
Keywords: Non-permanent Teacher, Motivation, Perception, Work Values, Biographical 

Characteristics, Personal Characteristics.
Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu cara invidu untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat serta budaya. Untuk menghasilkan sumber daya yang berkualitas dapat dilihat dari kinerja guru yang merupakan tolak ukur dalam keberhasilan suatu pendidikan (Asvio dkk, 2019).

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam keseluruhan aspek manusia. Hal ini disebabkan pendidikan berpengaruh terhadap perkembangan manusia, yakni pada keseluruhan aspek kepribadian manusia. Berbeda dengan bidang-bidang lain, seperti arsitektur, ekonomi dan sebagainya, yang berpertan menciptakan sarana dan prasarana bagi kepentingan manusia.

Upaya pembangunan pendidikan dalam laju pembangunan merupakan suatu keharusan dan kewajaran. Keharusan karena pendidikan perlu mengembangkan dirinya untuk lebih berperan sebagai pendidikan dalam dan untuk mengembangkan sumber daya manusia serta tatanan kehidupan. Disebut kewajaran karena kehadiran pendidikan merupakan produk budaya masyarakat dan bangsa terus berkembang untuk mencari bentuk yang paling sesuai dengan perubahan dinamis (berkembang) yang terjadi dalam perubahan masyarakat.
Profesi guru menurut Suyanto (2013: 8) sangat identik dengan peran mendidik seperti membimbing, membina, mengasuh ataupun mengajar. Ibaratnya sebuah lukisan yang akan dipelajari oleh anak didiknya. Baik buruk hasil lukisan tersebut tergantung dari contoh yang diberikan sang guru, sebagai sosok yang digugu dan ditiru. Melihat peran tersebut, sudah menjadi kemutlakan bahwa guru harus memiliki integritas dan kepribadian yang baik dan benar. Hal ini sangat mendasar karena tugas guru bukan hanya mengajar tetapi juga menanamkan nilai-nilai dasar pengembangan karakter peserta didik.
Mulyasa (2013 : 24). mengemukakan bahwa tenaga pendidik GTT atau yang lebih sering disebut Guru Tidak Tetap adalah guru yang diangkat secara resmi oleh pejabat yang berwenang untuk mengatasi kekurangan tenaga pendidik, namun belum berstatus sebagai pegawai negeri sipil. Pemberhentian tanpa pesangon juga dapat terjadi karena nasib Guru Tidak Tetap tergantung pada kebijaksanaan kepala sekolah.
Guru Tidak Tetap yang bekerja pada beberapa sekolah negeri maupun swasta, sampai saat ini belum memiliki standar gaji yang menitikberatkan pada bobot jam pelajaran, tingkatan jabatan, dan tanggung jawab masa depan siswanya. Apalagi untuk guru yang mengajar di tingkat SMA/SMK. Banyak diantara mereka yang bekerja melebihi dari imbalan yang mereka terima. Dengan kata lain, insentif atau gaji yang mereka terima tidak sebanding dengan pekerjaan yang mereka laksanakan dan tanggung jawab yang mereka terima terhadap masa depan siswanya, berhasil atau tidaknya menyelesaikan program pendidikan di sekolah untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun masuk ke dunia kerja, bergantung pada kapabilitas guru SMA/SMK ini.

Robbins (2011) (dalam Priansa, (2014: 201) mendefinisikan motivasi sebagai proses yang menunjukkan intensitas individu, arah, dan ketekunan dari upaya menuju pencapaian tujuan.
Tujuan Motivasi memberikan dampak yang positif bagi pekerja dan bagi perusahaan. Berawal dari adanya motivasi membuat pekerja menjadi semangat dalam bekerja, mau dan mampu melakukan pekerjaanya dengan baik (Hasibuan, 2014).
Jenis-jenis motivasi dapat dikelompokan menjadi dua jenis (Hasibuan, 2014) ; a. Motivasi positif, manajer memotivasi bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik. Dengan motivasi positif ini semangat kerja bawahan akan meningkat, karena manusia pada umumnya senang menerima yang baik-baik saja. b. Motivasi negatif, manajer memotivasi bawahan dengan memberikan hukuman kepada mereka yang pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah). Dengan memotivasi negartif ini semangat kerja bawahan dalam waktu pendek akan meningkat karena takut dihukum. Penggunaan kedua motivasi tersebut haruslah diterapkan kepada siapa dan kapan agar dapat berjalan efektif merangsang gairah semangat kerja karyawan dalam bekerja.
Motivasi pada dasarnya dapat bersumber pada diri seseorang atau yang sering dikenal sebagai motivasi internal dan dapat pula bersumber dari luar diri seseorang atau disebut juga motivasi eksternal. Faktor-faktor motivasi tersebut dapat berdampak positif atau dapat pula berdampak negative bagi seorang guru.

Menurut Supardi (2014: 19) kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran. Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain: (1) sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja), (2) pendidikan, (3) ketrampilan, (4) manajemen kepemimpinan, (5) tingkat penghasilan, (6) gaji dan kesehatan, (7) jaminan sosial, (8) iklim kerja, (9) sarana prasarana, (10) teknologi, (11) kesempatan berprestasi.

Dampak kualitas kemampuan profesional kinerja guru bukan hanya akan berkontribusi terhadap kualitas lulusan yang akan dihasilkan (output), melainkan juga akan berlanjut pada kualitas kinerja dan jasa para lulusan tersebut (outcome) dalam pembangunan, yang pada gilirannya kemudian akan nampak pengaruhnya terhadap kualitas peradaban dan martabat hidup masyarakat, bangsa, serta umat manusia pada umumnya.

Selain pengangkatan Guru Tidak Tetap menjadi PNS, permasalahan ekonomi Guru Tidak Tetap juga belum sepenuhnya menjadi perhatian pemerintah karena penghasilan Guru Tidak Tetap hingga kini belum sesuai dengan beban kerja guru di sekolah (Chatib, 2011). Pengabdian Guru Tidak tetap di era globalisasi sangat besar. Kewajiban Guru Tidak Tetap tidak jauh berbeda dengan guru PNS, akan tetapi penghasilan yang didapat sangat jauh berbeda. Kehidupan sebagai Guru Tidak Tetap memang belum bisa dikatakan sejahtera dalam segi ekonomi. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya Guru Tidak Tetap yang melakukan kerja sampingan supaya kebutuhan hidup mereka dapat tercukupi. Kondisi yang sulit tersebut sejatinya tidak membuat Guru Tidak tetap surut langkah karena mereka tetap bahagia dalam menjalani profesinya.
Berdasarkan hasil observas peneliti, Minimnya kesejahteraan GTT ( guru tidak tetap) dalam jangka waktu lama dengan kondisi imbalan/gaji yang berbeda dengan guru PNS (pegawai negeri sipil) padahal mereka dituntut bekerja dengan kondisi pekerjaan/jam kerja yang sama. guru selalu dituntut menjadi figur yang mampu memberikan kesan positif baik dilingkungan kerjanya (sekolah) maupun ketika berada di masyarakat.di sisi lainnya guru berupaya semaksimal mungkin memilah dan menyelaraskan nilai-nilai hidup yang ada di lingkungan anak didiknya dengan segala perkembangan arus modernisasi melalui berbagai media yang dapat mempengaruhi kehidupan anak itu sendiri. Selain itu di mata masyarakat  guru menjadi figur yang dianggap mampu dari segi moril maupun materiil. Padahal kondisi sebenarnya tidaklah selalu demikian.

Dari latar belakang yang telah diuraikan, bahwasanya saya tertarik melakukan penelitian tersebut, peneliti merasa perlu diadakan penelitian mengenai hal-hal yang menyebabkan para Guru Tidak Tetap tersebut termotivasi untuk menekuni profesinya, walaupun imbalan yang diterima oleh para pegawai tidak tetap tersebut tidak sesuai yang diharapkan.

Rumusan penelitian
1) Bagaimana motivasi kerja para Guru Tidak Tetap (GTT) yang mengajar di SMAS Mancengan Darussalam kecmatan modung? 
Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu memotivasi guru tidak tetap untuk meningkatkan tanggung jawab terhadap pekerjaannya dan dapat menemukan solusi baru mengenai harapan tentang masa depan para guru tidak tetap (GTT) tersebut.
Manfaat  penelitian.

1. Teoritis : Menambah wawasan para Guru Tidak Tetap di SMAS Mancengan Darussalam.

2. Praktis : 

- Memberi sumbangan referensi motivasi-motivasi  terhadap lembaga sekolah.

- Meningkatkan kinerja guru di SMAS Mancengan Darussalam kecamatan modung.

- Memberi masukan  motivasi kerja,khususnya terhadap Kampus STKIP PGRI BANGKALAN.

Profesi guru

Pengertian mengenai profesi dikemukakan oleh Udin Syaefudin Saud (2011: 6) menyatakan bahwa “profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian dari para anggotanya”. 

Oleh karena itu pekerjaan tersebut tidak bisa untuk dilakukan oleh sembangan orang yang tidak terlatih dan tidak dipersiapkan khusus untuk melakukan pekerjaan tersebut. Maka pengembangan profesi guru merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dari seorang guru.

Profesionalisme guru

Agus F. Tamyong dalam Usman (2010:15) menyatakan pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.
Motivasi 

Robbins (dalam Priansa, 2014: 201) mendefinisikan motivasi sebagai proses yang menunjukkan intensitas individu, arah, dan ketekunan dari upaya menuju pencapaian tujuan.
Tujuan Motivasi memberikan dampak yang positif bagi pekerja dan bagi perusahaan. Berawal dari adanya motivasi membuat pekerja menjadi semangat dalam bekerja, mau dan mampu melakukan pekerjaanya dengan baik (Hasibuan, 2014).
Persepsi

Berdasarkan teori mengenai persepsi yang dikemukakan oleh seorang ahli yaitu Robbins (2015, hlm. 103) bahwa “persepsi merupakan sebuah proses individu mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan sensoris untuk memberikan pengertian pada lingkungannya.”

Karakteristik biografi
a. Masa kerja

Setiap karyawan memiliki karakteristik biografis yang berbeda-beda. Usia, jenis kelamin,dan masa kerja termasuk dalam karakteristik biografis karyawan yang akan mempengaruhikepuasan kerja dan kinerja karyawan (Robbins & Judge, 2013). Faktor individual karyawan dapat berupa tingkat intelegensia (IQ), usia,

gender, keadaan fisik, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja.

b. Gender 

Menurut Litosseliti (2013) jenis kelamin (sex) iyalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara antonomi atau biologis yang sifatnya melekat sejak lahir. Jenis kelamin melihat cara membedakan laki-laki dan perempuan dari organ reproduksi yang dimiliki atau menentukan seorang laki-laki atau perempuan secara tampilan fisik yang nyata terlihat oleh mata.

Karakteristik  pribadi

Karakter pribadi merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan seorang wirausaha (Chaudhary et al., 2012).
ketika seseorang individu melihat sebuah target dan berusaha mengintrepretasikan apa yang dia lihat, intrepretasi itu dipengaruhi oleh karakteristik-karakteristik pribadi.
Nilai-Nilai Kerja

Nilai kerja merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu organisasi karena kecemerlangan sebuah organisasi sangat bergantung pada nilai kerja individu. Nilai kerja penting karena mempengaruhi perilaku organisasional, performa kerja, produktivitas dan komitmen organisasi. Berbicara tentang nilai kerja di Indonesia, terutama pada suku Jawa selama ini penelitianpenelitian di Indonesia belum ada yang komprehensif, tetapi hanya sebatas korelasional.
Kerangka konseptual


Gambar 2.1 Kerangka konseptual
1. Pemilihan lokasi

Pemilihan lokasi dilakukan di beberapa SMAS Mancengan Darussalam kecamatan modung, kabupaten bangkalan, Madura.

2. Subjek peneitian

Sugiyono (2015: 300) menjelaskan teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang yang dianggap tahu tentang apa yang diharapkan. Teknik snowball sampling digunakan untuk memberbanyak jumlah subjek apabila diperlukan informasi yang lebih mendalam. Pada penelitian ini subjek penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti. Subjek dalam penelitian ini yaitu GTT (guru tidak tetap) di SMAS Mancengan Darussalam kecamatan modung.

3. Waktu dan tempat

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret – April 2021 akan ada penelitian lanjutan pada tahun yang sama. Tempat dilakukan di SMAS Mancengan Darussalam kecamatan modung.

Analisi data

1. SMAS Mancengan Darussalam yang berlokasi di jalan Masjid Roudlotul Jannah, Langpanggang Kecamatan Modung, Kabupaten Bangkalan yang dikelola oleh yayasan ini didirikan pada tahun 2007. SMAS mancengan Darussalam mengoperasionalkan waktu penyelenggaraan 6/pagi hari dalam satu minggu .

SMAS Mancengan Darussalam ini mempunyai basis pendidikan Islami dimana semua siswinya diwajibkan memakai jilbab karena sekolah ini berada di lingkungan religius pondok pesantren Mancengan Darussalam sehingga budaya religiusnya terasa sampai pada kegiatan belajar mengajar di sekoah ini.

2. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penilitian terhadap profesi guru dengan segala problemaikanya. Profesi guru di Indonesia identik dengan profesi yang mulia. Peran guru sebagai “pahlawan Tanpa Tanda Jasa” telah didengungkan semenjak zaman penjajahan belanda dahulu. Karena jargon itulah, dewasa ini profesi guru justru di-nomordua-kan bila dilihat dari segi kehidupan yang layak.

Mungkin saat ini pemerintah sudah memprioritaskan sektor pendidikan data APBN. Terbukti dengan naiknya anggara sektor pendidikan dalam APBN sebagai bukti nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan yang di dalamnya termasuk juga peningkatan kesejahteraan guru. Namun, peningkatan  kesejahteraan guru hanya dinikmati oleh sebagian guru yang telah berstatus pegawai negeeri sipil (PNS).

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti sengaja mengambil sampel responden yang berasal dari SMAS Mancengan Darussalam desa Langpanggang yang masih berstatus Guru Tidak Tetap (GTT). Pada saat menentukan sampel, peneliti berasumsi bahwa GTT merupakan status paling rendah dalam profesi guru, baik dilihat dari status kepegaiwaian maupun tingkat kesejahteraan.

Peneliti tertarik untuk mengungkap motivasi Para GTT. GTT yang dijadikan sampel merupakan guru yang bertugas di SMAS mancengan Darussalam. 

3. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret – April 2021 akan ada penelitian lanjutan pada tahun yang sama. Tempat dilakukan di SMAS Mancengan Darussalam kecamatan modung.

Fokus penelitian
Fokus penelitian pada penelitian ini adalah motivasi Guru Tidak Tetap yang bertugas di SMAS Mancengan Darussalam kecamatan modung berikut faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Penelitian ini difokuskan di kecamatan modung karena peneliti berasumsi bahwa kecamatan modung yang merupakan kecamatan modung di kabupaten bangkalan bisa dijadikan gambaran situasi sosial diberbagai kecamatan lainnya di kabupaten bangkalan dengan berbagai lapisan masyarkatnya yang masih memegang budaya Jawa sebagai dasar kehidupan sehari-hari.
Sumber Data Penelitian

1. “Pertama kita silaturahmi agar terciptanya saling mengenal guru satu sama lain”

“Tentu saja tidak karena kalau berbicara sulit itu ketika tidak dikerjakan, jika dikerjakan dengan ikhlas maka itu semua berjalan dengan sendirinya”

“saya sebagai kepala sekolah akan menyuruh guru tersebut agar membawa murid tersebut kepada guru BK terlebih dulu”

2. Daftar  Nama Responden
Table 2.2 Daftar Nama Responden
	Kode  
	Nama Responden
	Sekolah

	R1 
	Luluk Khoiriyah, S.Pd
	Smas Mancengan Darussalam

	R2 

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10

R11

R12

R13
	Abdul Mujib Badri, S.Pd.I

Abdul Wahab, S.Pd.I

Leny Febri I, S.Pd. Gr

Moh. Muhtarom A, S.Pd

Muzakki, S.Fil.I

Siti Fatayatin, S.Pd

Achmad Fauzan, SE

Romaila Fitri, S.Pd

Nisful Qomar, S.Pd

Ibnu Hisyam, S.Pd

Faidatul Maghfiroh, S.Pd

Hujjatul Karomah, S.Sos
	Smas Mancengan Darussalam

Smas Mancengan Darussalam

Smas Mancengan Darussalam

Smas Mancengan Darussalam

Smas Mancengan Darussalam

Smas Mancengan Darussalam

Smas Mancengan Darussalam

Smas Mancengan Darussalam

Smas Mancengan Darussalam

Smas Mancengan Darussalam

Smas Mancengan Darussalam

Smas Mancengan Darussalam


Sumber : SMAS Mancengan Darusssalam
Populasi Dan Sampel

Alasan utama peneliti dalam memilih responden yang ada dalam penelitian ini adalah lamanya masa kerja responden. Responden yang dipilih peneliti adalah responden yang memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun menekuni profesi guru.

Lamanya masa kerja ternyata tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja responden karena tidak diikuti dengan peningkatan status kepegawaian maupun kesejahteraan. Hal ini terbukti dari data yang diperoleh peneliti dari responden dimana peneliti mengungkap ada responden (R1) yang telah mengapdi selama 8 tahun, namun masih berstatus guru tidak tetap (GTT). Responden (R2) juga demikian. Diantara 2 responden, responden (R1) telah mengabdi selama 8 tahun, sedangkan responden (R2) menyatakan  telah mengabdi selama 6 tahun berprofesi sebagai guru dan (R3,R4,R5,R6,R7,R8,R9,R10,R11,R12,13) telah mengabdi selama lebih dari 5 tahun.

Memang sungguh sangat memperhatinkan bila melihat responden yang telah mengabdi sebagai guru lebih dari 5 tahun namun masih menyandang sebagai
 guru tidak tetap (GTT). Responden merupakan gambaran kecil dari sekian banyak guru di Indonesia yang masih berstatus Guru Tidak Tetap. Selama menyandang status GTT, berarti selama itu pula-lah para responden berada dalam kondisi yang masih mencemaskan masa depan mereka.

Teknik Pengumpulan Data

1. Ketika peneliti menanyakan tentang perseosi responden terhadap jargon yang sering di dengung-dengungkan sejak zaman penjajahan yakni “Guru Adalah Pahlawan Tanpa Tanda Jasa”, ya, semua responden setuju dengan jargon tersebut. Responden (R1),(R2) menyatakan bahwa pastinya karna jargon itu memang sudah ada semenjak dahulu dari sebelum menjadi guru sampai bias menjadi guru dan hasil dari jerih payah dari guru-guru responden tersebutlah yang berusaha jerih payah menyalurkan ilmunya terhadap anak didiknya dan responden sendiri itu menyumbangkan ilmunya terhadap generasi selanjutnya.

Sehingga bisa ditarik suatu hasil dalam penelitian tentang Guru Tidak Tetap (GTT) ini adalah masa kerja yang cukup lama dengan menyandang status sebagai Guru Tidak Tetap (GTT) tidak menyurutkan motivasi individu dalam menjalankan profesinya, karena selama itu pula-lah individu tetap menjalankan aktivitasnya sebagai Guru Tidak Tetap (GTT) seperti biasa.

2. Dengan status Guru Tidak Tetap (GTT), para responden tentunya memiliki penghasilan yang berbeda dari Guru Tetap Yayasan (GTY), maupun guru yang berstatus PNS. Gaji yang terima Guru Tidak Tetap berdasarkan banyaknya jumlah jam belajar yang ditugaskan oleh sekolah masing-masing dalam seminggu. Apabila jam mengajar sedikit, itu artinya penghasilan yang diterima juga sedikit.

“…Iya, gaji yang saya terima sudah sesuai dengan jam kerja saya karena setiap saya mengajar semua guru diwajibkan mengisi absensi kehadiran guru…”

Besaran gaji yang diterima oleh Guru Tidak Tetap di sekolah Smas Mancengan Darussalam tergantung dari kemampuan yayasan yang mengelola sekolah dimana para Guru Tidak Tetap bertugas. Gaji yang diterima responden dihitung berdasarkan jumlah jam mengajar yaitu Rp.6000/jam. Hasil penelitian diatas mengungkapkan bahwa problematika gaji yang terbatas yang dialami oleh Guru Tidak Tetap, tidak secara langsung mempengaruhi motivasi kerja para Guru Tidak Tetap. Para Guru Tidak Tetap lebih termotivasi untuk meningkatkan status kepegawaiannya dahulu, karena masalah gaji akan menyesuaikan apabila status kepegawaiannya meningkat. Pada penelitian kali ini juga terungkap bahwa komitmen tinggi yang dipegang oleh para responden terhadap profesi guru tidak terpengaruh oleh keadaan responden yang juga menekuni profesi lain selain profesinya sebagai Guru Tidak Tetap.

Di berbagai profesi, perbedaan gender masih merupakan suatu hal yang sensitif. Namun pada profesi guru, perbedaan gender bukan merupakan suatu hal yang diperdebatkan. Jumlah guru laki-laki dan perempuan hampir seimbang jumlahnya. Kedudukan yang diembannya pun bisa disetarakan. Sekarang sudah banyak kita lihat perempuan menduduki jabatan kepala sekolah yang biasanya diduduki oleh laki-laki. Pada penelitian ini, peneliti mencoba mencari tahu apakah di sekolah tempat responden bertugas ada perbedaan gender merupakan suatu hal yang diskriminatif atau tidak yang nantinya akan berdampak pada motivasi kerja responden. Setelah peneliti mewawancarai para responden, maka para responden menyatakan tidak ada diskriminasi antara guru laki-laki dan guru perempuan. Walaupun demikian, menurut pandangan para responden, ada sedikit perbedaan perlakuan antara guru laki-laki dan guru perempuan walaupun menurut para responden hal tersebut sangat bisa dimaklumi.

“…tidak ada, soalnya tugas guru laki-laki dan guru perempuan di sekolah itu hampir sama semua dalam segi jam kerja,waktu pembelajaran maupun pengisian atau pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) itu sama semua…”

Pada saat peneliti mencoba membandingkan tingkat absensi antara guru laki-laki, ternyata peneliti mendapatkan jawaban hampir sama dari setiap responden. Para responden mengatakan bahwa apabila tidak ada hal yang benar-benar mendesak, maka para responden sangat jarang sekali absen/jam kosong saat mengajar karena berbagai sebab, antara lain sekolah tempat responden mengajar merupakan sekolah yang disiplin (R1,R2), memberikan contoh perilaku yang baik kepada siswa-siswinya untuk tidak membolos (R1), dan responden tidak akan absen atau meninggalkan kelas tanpa tugas jika tidak ada halangan (R2).

Suku/etnis individu terkadang mempengaruhi tingkat motivasinya. Berbeda suku, berbeda pula budayanya, sehingga sikap dan kepribadian individu yang terbentuk oleh budaya juga bisa berbeda dalam menjalani hidupnya. Bahkan setiap suku mempunyai suatu ciri budaya yang berbeda dengan suku lainnya dalam kaitannya dengan persepsi individu dalam bekerja. Pada penelitian ini yang dilakukan di Smas Mancengan Darussalam semua responden mengaku dari suku jawa. Beberapa responden mengatakan bahwa budaya Jawa sangat melekat pada kehidupan sehari-harinya, termasuk dalam bekerja, filsafat jawa menyatakan ‘nrimo ing pandum’ yang artinya ‘menerima segala pemberian’ apa adanya tanpa menuntut yang lebih dari itu. Dua orang responden (R5,R6) mengaku posisinya sebagai orang jawa mempengaruhinya dalam menyikapi profesinya sebagai guru dengan status Guru Tidak Tetap.

“…iya saya menerima, salah satunya memang seperti itu alasannya disyukuri saja…”

Responden menerima kondisinya saat ini dengan rasa syukur dan ikhlas (R10), dan responden (R11) menganggap kondisi yang dialami saat ini sebagai Guru Tidak Tetap merupakan bagian dari proses kariernya. Oleh karena itu dalam kebudayaan jawa, guru merupakan profesi yang dijadikan teladan bukan hanya disekolah, tapi ketika berada di tengah-tengah masyarakat peran dan charisma sebagai guru juga masih melekat. Jadi pada penelitian ini, suku atau etnis bukanlah sebagai faktor utama tinggi atau rendahnya motivasi individu, melainkan bagaimana persepsi individu tersebut terhadap kondisinya saat ini,  serta bagaimana individu tersebut menyikapinya.

Motivasi kerja individu terkadang menyesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut. Ketika penelitian, peneliti ingin mengetahui sejauh manakah keinginan responden untuk meningkatkan kemampuan intelektualnya, mungkin dengan kuliah lagi ataupun dengan mengikuti workshop-workshop yang menunjang profesinya. Dalam profesi guru, pada dasarnya kemampuan intelektual yang paling di unggulkan, terkecuali pada guru olahraga yang juga mengandalkan kemampuan fisik. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa responden kurang memiliki motivasi untuk meningkatkan kemampuannya. Motivasi berprestasi responden juga terbilang rendah. Sebetulnya semua responden memiliki keinginan untuk berprestasi, namun terbentur dengan berbagai kondisi yang dialaminya, sehingga menurunkan tingkat motivasinya.

“…iya, kalau kuliah ada niat dulu waktu awal-awal menikah tapi saya lepas dan sekarang sudah tidak memungkinkan lagi untuk melanjutkan kuliah di S2 dikarenakan kesibukan sehari-hari. Terus kalau seperti worksop-workshop dari dulu senang banget mengikutinya dari semenjak SMA mengumpulkan sertifikat agar bisa menunjang profesi guru kedepannya lebih baik…”

Dengan adanya program sertifikasi yang diadakan oleh Pemerintah, para responden memiliki persepsi tersendiri mengenai program sertifikasi tersebut. Responden yang diwawancarai peneliti menunjukkan sikap  kepercayaannya pada program sertifikasi tersebut. Responden (R3,R4) tersebut menyatakan efektifitas program sertifikasi tersebut, karena selama ini mereka melihat bahwa program sertifikasi itu untuk meningkatkan gaji guru yang lolos sertifikasi, bukan meningkatkan kualitas guru.

Setiap orang pasti mempunyai alasan atau latar belakang atas pilihan yang diambilnya, termasuk ketika seseorang memilih pekerjaan yang digelutinya. Pada penelitian ini, ada berbagai latar belakang yang dijadikan alasan oleh para responden memilih profesi guru. Alasan responden memilih profesi guru ada yang dimulai sejak sebelum menempuh pendidikan tinggi, ada juga yang dilatarbelakangi ketidaksengajaan mendapatkan kesempatan bekerja sebagai guru.
Saat ditanya kenapa responden memilih guru sebagai profesinya, Responden (R8) mengemukakan bahwa dulu tertarik untuk menjadi seorang perawat tapi tidak tercapai, akhirnya berkat dorongan dari orangtua yang  juga seorang guru dan kebetulan juga masih lulusan S1 pendidikan di IKIP yang pada waktu itu merupakan satu-satunya perguruan tinggi di setiap daerah yang mencetak guru-guru kita saat ini.

Ketertarikan responden (R13) terhadap sosok guru yang diidolakannya pada saat responden sekolah. Ketertarikan itu menjadikan responden terdorong untuk menekuni profesi guru, sehingga diwujudkannya dengan mencontoh sosok gurunya itu dengan mengambil kuliah di IKIP. Menurut responden, pada masa itu di IKIP merupakan perguruan tinggi satu-satunya, sehingga hanya disanalah responden  melanjutkan pendidikannya selepas SMA.
Instrumen Penelitian 

Setelah mengungkap berbagai cerita kehidupan responden selama menjadi Guru Tidak Tetap, belum lengkap sekiranya peneliti apabila belum mencari tahu kondisi ideal yang seperti apa yang diinginkan oleh para responden sebagai Guru Tidak Tetap. Hal tersebut dilakukan untuk memberikan pembanding antara kondisi riil responden saat ini dengan gambaran ideal yang bisa dijadikan acuan responden untuk memotivasi dirinya sendiri.
Gambaran ideal yang didapat dari para responden tidak jauh dari hal-hal yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai. Salah satu hal yang yang paling diinginkan responden adalah masalah status kepegawaian. Salah satu responden mengatakan bahwa idealnya guru di seluruh Indonesia berstatus PNS, termasuk guru yang mengajardi sekolah swasta, sedangkan yayasan yang mengelola sekolah swasta tersebut hanya bertindak sebagai lembaga. Begitu pula dengan profesionalitas guru juga harus ditingkatkan. Selain itu, menurut responden fungsi guru tidak hanya mengajar mata pelajaran yang dikuasainya, tapi juga harus bisa mendidik moral siswa-siswinya. Sedangkan tentang posisi guru yang ideal menurut responden memang selayaknya guru juga harus bisa dijadikan teladan oleh siswa-siswinya dan juga mampu melayani siswa-siswinya dengan baik dalam hal memberikan materi pelajaran di sekolah.

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Ketika para responden ditanyai oleh peneliti mengenai gaji ideal yang seharusnya mereka terima, para responden menjawabnya dengan jawaban yang berbeda-beda. Ada yang menyebut nominal tertentu dengan berbagai alasan yang mendasarinya, ada pula yang tidak menyebutkan nominal. Bagi responden (R1) yang menyebut nilai, mereka beranggapan bahwa gaji ideal mereka adalah Rp 1.000.000 sampai Rp 5.000.000 (R1,R2), alasannya adalah Untuk menunjang fungsi profesi guru, selain mengajar juga untuk pengembangan profesi sebagai guru. Alasan lainnya adalah besaran gaji menyesuaikan kebutuhan hidup sehari-hari (R2). Selain itu, gaji ideal dengan nominal tersebut dimaksudkan agar guru bisa berkonsentrasi dengan pekerjaannya dan mengantisipasi ketiadaan tunjangan hari tua bagi guru swasta (R2).
Alasan ekonomi memang merupakan motif utama seseorang untuk bekerja. Hal tersebut terjadi karena setiap orang yang bekerja tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan upah atau gaji yang nantinya akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam hidupnya. Motif ekonomi ini dapat berupa pemberian gaji yang tinggi, ataupun kenaikan gaji.
“...kalau motivasi dari diri sendiri pertama, tidak bisa kita pungkiri kita ingin sekali membantu ekonomi keluarga, kedua karena memang sudah panggilan, misalkan kita dikasih pekerjaan lain belum tentu dengan karakter kita...”
Namun motif ekonomi bukan satu-satunya tujuan dalam menjalankan profesinya sebagai guru, karena setiap guru memiliki nilai-nilai kerja yang luhur, yakni menganggap profesinya sebagai guru ini merupakan sebuah ‘panggilan’. Begitupula yang terjadi pada responden lainnya (R12, R13) yang menganggap motif ekonomi ini merupakan sumber motivasinya dalam bekerja. Namun kedua responden tersebut juga memiliki sumber motivasi lain selain motif ekonomi.
Teknik Analisi Data 

1. Reduksi Data

Motif sosial ini dilandasi oleh nilai-nilai sosial individu yang timbul dari keinginan individu untuk memberikan sesuatu yang dimilikinya untuk turut berperan serta dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pada penelitian ini terungkap pengaruh nilai sosial yang mendasari individu terhadap motivasi kerja responden. Dalam menjalankan profesinya sebagai guru, beberapa responden berusaha memberikan kemampuan yang dimilikinya agar dapat bermanfaat bagi masyarakat.
“…saya hanya ingin menyumbangkan ilmu yang saya terima dari guru-guru sebelumnya selama di lembaga pendidikan dan saya merasa punya kewajiban untuk  menyalurkan ilmu yang saya peroleh kepada anak didik generasi penerus bangsa…”

Responden dalam penelitian ini mengemukakan bahwa mereka termotivasi karena lingkungan tempat mereka mengajar sangat kooperatif dan menyenangkan.

“…motivasi saya sebenarnya saya ya seneng aja ya sebelumnya saya emang gak berkeinginan jadi guru, tapi setelah masuk di dalamnya ya asyik juga mengajar dan temen-temen asyik semua, di sini jadi banyak temen... dan saya termotivasi menjadikan anak-anak di sini seneng dengan pelajaran saya khususnya bahasa inggris karena saya mengajar bahasa inggris…”
2. Penyajian Data

Para responden menganggap profesinya memiliki tingkat kesenangan tersendiri ketika keberadaan responden sangat dihargai oleh lingkungannya. Selain itu, kepuasan responden ini timbul dari tercapainya target atau tujuan yang responden inginkan, seperti pengakuan dari seorang responden (R1) berikut ini:
“…karena keinginan awal dan keinginan kuat untuk menyalurkan ilmu untuk penerus anak bangsa, selalu membuat semangat saya untuk mengajar agar anak bangsa itu ikut maju tidak ketinggalan jaman…”
Kepuasan kerja berhubungan erat dengan faktor sikap para responden terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap dari karyawan terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerjasama antara pimpinan dengan sesama karyawan. Juga keadaan emosional karyawan dimana terjadi ataupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja karyawan dari perusahaan atau organisasi dengan tingkat balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan. Balas jasa kerja karyawan ini, baik berupa finansial maupun non-finansial.
Faktor utama penghambat motivasi Guru Tidak Tetap (GTT) adalah minimnya kesejahteraan yang diperoleh, sehingga menimbulkan persepsi negatif para responden. Akan tetapi guru juga dapat bekerja optimal meskipun minimnya kesejahteraan yang di peroleh untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhannya, seperti yang diungkapkan oleh responden (R1,R2):

“…karena sebagai guru kita itu berkewajiban untuk menyampaikan metode baru agar anak penerus bangsa itu bisa mengikuti perkembangan zaman dan itu memang kewajiban kita  sebagai guru meskipun meskipun kesejahteraan yang kita peroleh itu belum bisa mencukupi kebutuhan kita…”

Keputusasaan bisa juga terjadi apabila ada hambatan diantara individu dengan insentif dan ganjaran. guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), memiliki peran yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah merancang, mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.

3. Penarikan Kesimpulan

Masa kerja yang cukup lama dengan menyandang status sebagai Guru Tidak Tetap tidak menyurutkan motivasi individu dalam menjalankan provesinya, karena hal tersebut membuktikan tingginya komitmen responden  terhadap profesi guru walaupun tidak diikuti dengan peningkatan status kepegawaian maupun kesejahteraan.
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